
HUBUNGAN DATING VIOLENCE  DENGAN 

KECENDERUNGAN SELF-INJURY PADA REMAJA  

DI SMPN 4 SUKOWONO JEMBER 

 

 

 

SKRIPSI 

 

 

 

 

 

Oleh: 

Hayati Firdaus Nur Fitrianda 

NIM. 21102136 

 

 

 

 

 

 

 

PROGRAM STUDI ILMU KEPERAWATAN 

FAKULTAS ILMU KESEHATAN 

UNIVERSITAS dr. SOEBANDI 

2025 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



HUBUNGAN DATING VIOLENCE  DENGAN 

KECENDERUNGAN SELF-INJURY PADA REMAJA  

DI SMPN 4 SUKOWONO JEMBER 

RELATIONSHIP BETWEEN DATING VIOLENCE AND SELF-

INJURY TENDENCY IN ADOLESCENTS AT SMPN 4 SUKOWONO 

JEMBER 

Hayati Firdaus Nur Fitrianda1, Zidni Nuris Yuhbaba2, Irwina Angelia 

Silvanasari3, Kustin4 

Program Studi Ilmu Keperawatan, Fakultas Ilmu Kesehatan, Universitas dr. 

Soebandi. 

Email Koresponden: 21102136@uds.ac.id 
 

   Received:  accepted: published: 

Abstrak  

Latar Belakang: masa remaja ditandai dengan peningkatan intensitas emosi. Generasi 

muda yang belum mahir dalam mengendalikan emosi secara efektif cenderung 

mengembangkan mekanisme koping yang tidak sehat, salah satunya adalah perilaku 

kecenderungan self-injury. Berbagai faktor dapat melatar-belakangi perilaku tersebut, dan 

salah satu pemicu yang signifikan adalah pengalaman kekerasan dalam hubungan pacaran 

(dating violence).  

Tujuan: riset ini dirancang untuk mengkaji secara mendalam hubungan antara dating 

violence dengan kecenderungan self-injury pada siswa di SMPN 4 Sukowono Jember. 

Metode: penelitian ini menggunakan cross-sectional dengan desain korelasional . dengan 

populasi berjumlah 110 remaja dan sampel berjumlah 86 remaja, metode pengambilan 

sampling yaitu dengan purposive sampling dan penentuan sampel menggunakan rumus 

slovin. Variabel independent pada penelitian ini yaitu dating violence dan varibel dependent 

yaitu kecenderungan self-injury, serta menggunakan analisis univariat untuk karakteristik 

responden dan bivariat untuk mengunji hipotesis dengan uji spearman rank. 

Hasil: Sebanyak 38,4% responden dengan kategori dating violence tinggi, 39,5% 

mengalami kecenderungan self-injury dengan kategori sedang. Dari analisis Rank 

Spearman Rho didapatkan p Vallue (0,00) < (0,05) artinya Ha diterima dan nilai koefisien 

korelasi sebesar 0,636 yang artinya hubungan kuat.  

Kesimpulan:  analisis menunjukkan hubungan berbanding terbalik yang signifikan kuat 

antara dating violence dengan kecenderungan self-injury, yaitu dimana peningkatan dating 

violence diikuti dengan penurunan kecenderungan self-injury. 
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